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LAMPIRAN 2

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan

masalah pada penelitian yang berjudul “Mengungkap Akuntabilitas

Pengelolaan Keuangan Masjid Al-Muwahiddin Kota Bima”. Berikut daftar

pertanyaan yang ditujukan kepada pengurus masjid Al-Muwabhiddin Kota Bima

dan masyarakat sekitar:

1.

2.

Bagaimana sejarah berdirinya masjid Al-Muwahiddin Kota Bima ?
Bagaimana visi dan misi masjid Al-Muwahiddin Kota Bima ?

Bagaimana struktur kepengurusan masjid Al-Muwahiddin Kota Bima ?

Dari mana sumber dana yang diperoleh masjid Al-Muwahiddin Kota Bima ?
Apa makna akuntabilitas menurut pengurus masjid Al-Muwahiddin Kota
Bima ?

Apa makna akuntabilitas menurut masyarakat sekitar masjid Al-Muwabhiddn
Kota Bima?

Bagaimana pengelolaan dan sistem pelaporan keuangan masjid Al-

Muwahiddin Kota Bima?
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LAMPIRAN 3

HASIL WAWANCARA
Nama : Anwar M.Sidik
Jabatan : Bendahara |

Lokasi Wawancara : Masjid Al-Muwahiddin Kota Bima
Waktu Wawancara : 19 Maret 2021

1. Bagaimana sejarah berdirinya masjid Al-Muwahiddin Kota Bima ?

Jawab: Masjid Al-Muwahiddin merupakan masjid yang didirikan oleh Sultan
Muhammad Salahuddin pada tahun 1947 M dengan tujuan untuk
menggantikan masjid Muhammad Salahudin yang terkena pengeboman oleh
pesawat sekutu yang bertujuan untuk melumpuhkan Dai Nippon (Jepang)
pada masa perang dunia |l yaitu tepatnya pada tahun 1943 dimana kondisinya
pada saat itu hanya menyisakan pondasi bangunan dan lebih dari 90%
bangunan hancur tidak tersisa, sehingga dialihkan peran dan fungsi dari
masjid Muhammad Salahudin ke masjid Al-Muwahiddin untuk menjalankan
kegiatan dakwah, penyiaran agama Islam dan berbagai kegiatan ibadah umat
muslim baik masyarakat Bima maupun masyarakat di luar Bima.

Masjid yang dibangun pada masa kesultanan Bima ini memiliki luas
tanah 16.000 m? dan luas bangunan 7.000 m? dan memiliki jama’ah kurang
lebih 200 orang. Masjid yang didesain menggunakan gaya modern ini terdiri
dari dua lantai, lantai satu sebagai sekretariat masjid dan lantai dua digunakan
sebagai tempat ibadah jama’ah yang laki-laki maupun perempuan. Masjid ini
memiliki 8 kuba kecil dan 1 kuba besar yang berada di bagian tengah,
berwarna biru. Selain itu terdapat tiga pintu masuk yang terletak samping Kkiri,

samping kanan masjid dan satu pintu utama yang berada di tengah dengan
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menggunakan tangga sebagai penghubung antara lantai satu dan dua.
Terdapat dua tempat wudhu yang terletak dibagian depan lantai satu masjid
untuk perempuan dan laki-laki secara terpisah, selain itu dilantai dua terdapat
juga tempat wudhu yang berdampingan dengan toilet khusus untuk jama’ah

laki-laki dan pengurus.

. Bagaimana visi dan misi masjid Al-Muwahiddin Kota Bima ?

Jawab: Adapun visi masjid Al-Muwabhiiddin Kota Bima yaitu menjadikan
Masjid Al-Muwahiddin sebagai pusat pelayanan, pembinaan, dan
pemberdayaan Masyarakat. Sedangkan misi masjid Al-Muwahiddin Kota Bima
yaitu; Mengajak masyarakat agar senantiasa beramar ma’ruf nahi mungkar,
menumbuhkan kesadaran ta’awun (tolong menolong),saling mengingatkan,
nasehat-menasehati dalam kebenaran dan kesabaran, mengajak warga
muslim senantiasa melaksanakan shalat wajib berjama’ah di masjid serta
membangun kesadaran untuk tetap mengimplementasikan nilai-nilai Islam
dalam setiap aktivitas kehidupannya dan melayani kegiatan ibadah dan
pembinaan ummat dengan tetap menjaga terpeliharanya ukhuwah islamiah.

. Bagaimana struktur kepengurusan masjid Al-Muwahiddin Kota Bima ?
Jawab: Struktur kepengurusan masjid merupakan suatu susunan atau
kerangka yang menunjukan segenap fungsi-fungsi dan wewenang serta
tanggung jawab dalam menjalankan tugasnya. Struktur organisasi
dimaksudkan untuk memungkinkan adanya koordinasi antara semua satuan
dan jenjang dalam masjid sehingga dalam menjalankan tugasnya lebih
terarah. Susunan kepengurusan masjid Al-Muwahiddin terdiri atas Dewan
Pembina, Dewan Penasehat, Ketua Umum, Ketua |, Sekretaris | dan I,
Bendahara | dan I, serta bidang-bidang yang terdiri dari Bidang Imarah

(Pengelolaan Program Kemakmuran Masjid), Bidang Idhorah (Pengelolaan
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Organisasi dan Administrasi Masijid), Bidang Riayah (Pemeliharaan Masjid),
Bidang Keamanan/Parkiran, Bidang Kesekretariatan dan Marbot Masijid.

Dari mana sumber dana yang diperoleh masjid Al-Muwahiddin Kota

Bima ?

Jawab: Sumber dana masjid Al-Muwahiddin Kota Bima berasal dari kotak

infagq yang tersebar di beberapa sudut masjid, kotak infaq jum’at, kotak infaq

idul fitri dan idul ‘adha, dana dari para donatur, serta dana dari yayasan

maupun perusahaan-perusahaan di Bima. Sumber dana ini akan dikelola

dengan baik oleh pengurus masjid Al-Muwahiddin Kota Bima dengan

menerapkan prinsip kejujuran dan amanabh.

Apa makna akuntabilitas menurut pengurus masjid Al-Muwahiddin

Kota Bima ?
Jawab: Menurut pengurus masjid, akuntabilitas merupakan bagaimana
bendahara bisa menjalankan amanahnya dengan sebaik-baiknya dan
sangat menjujung tinggi nilai kejujuran dalam menjalankan suatu tugas
dalam kepengurusan, karena terdapat tanggungjawab yang utama yaitu
tanggungjawab kepada Allah SWT mengenai amanah yang diemban saat
ini harus sesuai dengan apa yang diperintahkan oleh Allah SWT seperti
bersikap jujur dalam mencatat pemasukan maupun pengeluaran masjid,
tidak ada yang disembunyikan dan tidak ada kecurangan. Selain itu juga
harus bertanggung jawab kepada para jama’ah maupun kepada para
donatur yang telah menyumbangkan dana ke masjid untuk kebutuhan
operasional masjid. Menurut masyarakat, akuntabilitas yaitu bentuk
tanggungjawab pengurus masjid mengenai amanah yang di berikan
kepada orang tersebut. Pengurus masjid yang dimaksud disini lebih

khusus ke bendahara masjid, yaitu bagaimana bendahara masjid
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mengelola dan mencatat keuangan masjid kemudian akan dilaporkan ke
masyarakat sekitar.

Apa makna akuntabilitas menurut masyarakat sekitar masjid Al-

Muwahiddn Kota Bima ?
Jawab: Menurut masyarakat, akuntabilitas yaitu bentuk tanggungjawab
pengurus masjid mengenai amanah yang di berikan kepada orang
tersebut. Pengurus masjid yang dimaksud disini lebih khusus ke
bendahara masjid, yaitu bagaimana bendahara masjid mengelola dan
mencatat keuangan masjid kemudian akan dilaporkan ke masyarakat
sekitar. Menurut Nuraeni pelaporan keuangan masjid dilakukan pada hari
jum’at untuk dana pekanan maupun dana bulanan, sementara dana infaq
untuk kegiatan besar seperti perayaan hari raya idul fitri maupun idul
adha dilaporkan satu pekan setelah hari raya tersebut terlaksana. Dan
menurut pendapat beliau juga pengelolaan dan pelaporan keuangan
masjid masih tidak terlalu akuntabel karena masih sebatas pelaporan
keuangan pada hari jum’at saja, tidak ada bentuk fisik catatan keuangan
yang di kasih ke masyarakat maupun donatur.

Bagaimana pengelolaan dan pelaporan keuangan masjid Al-

Muwahiddin Kota Bima?

Jawab: Pengelolaan keuangan masjid Al-Muwahiddin Kota Bima masih

dilakukan secara sederhana vyaitu sebatas pencatatan penerimaan dan

pengeluaran kas oleh pengurus. Kondisi keuangan masjid di sampaikan oleh

pengurus kepada masyarakat maupun kepada para donatur pada hari jum’at dan

ditempel melalui papan informasi masjid. Pengurus masjid tidak terlalu akuntabel

dalam mengelola keuangan masjid, hal ini dikarenakan pengurus masjid tidak
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menyampaikan keadaan keuangan masjid kepada donatur masjid yang berada di

luar kota Bima.
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LAMPIRAN 4

Kwitansi Pengeluaran Kas
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LAMPIRAN 5

Kwitansi Penerimaan Kas
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LAMPIRAN 6

Nota Pengeluaran Kas
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Nota Pengeluaran Kas
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LAMPIRAN 8

Papan Informasi Masjid
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Masjid Al-Muwabhiddin Kota Bima Saat Ini Setelah di Renovasi
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Dokumentasi dengan Pengurus Masjid
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Dokumentasi dengan Pengurus Masjid
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